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Abstrak

soialisasi dan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK=Kurikulum 2004) kepada para guru sebagai pelaksana pendi-
dikan di sekolah, masih terbatas. Oleh karena itu menuntut semua
pihak untuk berperan serta dalam meningkatkan kemampuan guru
di sekolah, Sejalan dengan pengembangan Manajeman Berbasis
Sekolah (School Base Management) dan partisipasi masyarakat
(community base participation),program sosialisasi KBK sekaligus
sebagai usaha peningkatan pendidikan di sekclah. Fokus pelatihan
ditujukan pada mata pelajaran Pendidikan Kewargaan Negara
(PKN) sesuai dengan keahlian Tim Pengembangan. Dengan
pendekatan dialogis, diskusi, berkelompok dan eksobisi, maka
pelatihan berjalan sesuai dengan rencana. Pelaksanaan dipusatkan
di Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten Subang dan mendapatkan
respon yang baik dari Kepala Dinas Pendidikan Kecamatan, para
Kepala Sekolah, guru-guru SD/MI dan SMP/MTs. Mereka dapat
memahami konsep dan mencoba operasionalisasi KBK di sekolah
dengan bersimulasi bersama dengan teman dan fasilitator pada
waktu pelatihan. Setelah mencoba manjabarkannya ke dalam
perencanaan pembelajaran dan pendekatan beberapa metode
(portofolio, pakem, CTL) sampai pada cara penilaian (portofolio
assessment), para peserta memahami esensi IPS/PKN Kurikulum
2004 (KBK). Giri merasa diberikan peluang sebanyak-banyaknya
untuk mengembangkan pembelajaran bersama siswa dalam koridor
meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan demikian pelatihan ini
amat membantu pembelajaran guru dalam upaya meningkatkan
pembelajaran di sekolah.

Kata-kata Kunci : kompetensi, pelatihan, PKN, kualitas, kreativitas

1. Latar Belakang

Kompetensi merupakan mua-
ra dari pembelajaran yang secara
integratif meliputi aspek kemam-
puan pengetahuan, keterampilan
dan penghayatan, nilai-nilai dan di-
refleksikan dalam kebiasaan ber-
fikir dan bertindak. Pernyataan

tersebut menurut Hall dan Jones
(1976; 29) mendeskripsikan pe-
nampilan suatu kemampuan ter-
tentu secara bulat yang merupa-
kan perpaduan antara penge-
tahuan dan kemampuan yang
dapat diamati dan diukur. Istiiah ini
seringkaii membingungkan guru di



sekolah sehubungan dengan di-
kembangkannya kurikulum 2004
yang berbasis kompetensi (KBK).
KBK merupakan penyempurnaan
kurikulum yang sebelumnya seiring
dengan perubahan paradigma
politik dari sentralistik ke desentra-
listik yang membawa implikasi pa-
da semua aspek kehidupan terma-
suk pada aspek pendidikan. Imple-
mentasi perubahan pendidikan
dengan pengembangan pengelo-
laan sekolah berbasis otonomi
yang dikenal dengan manajemen
berbasis sekolah (school based
management) serta berbasis parti-
sipasi masyarakat (community ba-
sed participation). Dengan demi-
kian sekolah merupakan lembaga
yang otonom dalam mengembang-
kan pembel-ajaran, sehingga kuri-
kulum 2004 (KBK) secara esensial
memberikan kebebasan pada se-
kolah khususnya pada guru untuk
menjabaran kedalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses
belajar, dan penilaian serta peng-
ukuran hasil belajar di sekolah.
Inilah kebingungan guru ter-
masuk guru PKN di sekolah, dibalik
adanya kebebasan/keleluasaan
pada guru itu sendiri pada zaman
otonomi daerah. Hal ini dimaklumi
karena persepsi yang masih keliru,
dan belum memahami sepenuhnya
esensi KBK, karena keterbatasan
pemahaman mereka dan sosiali-
sasi secara operasional belum di-
ketahui. Demikian juga masih ku-
atnya pola lama, sehingga guru
tidak berkutik, tidak kreatif me-
nunggu petunjuk, akibatnya pem-
belajaran di kelas kurang menarik,
membosankan dan tidak bermutu.
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Guru SD/MI dan SMP/ MTs di
Makanya suatu keharusan lemba-
ga terkait untuk turut serta men-
sosialisasikan dan melatih kete-
rampilan guru mengembangkan
pembelajaran yang menarik, kreatif
dan menyenangkan siswa. Guru-
guru SD/Mi dan SMP/MTs di Ka-
bupaten Subang masih amat sedi-
kit yang pernah mengikuti pena-
taran KBK, mereka umumnya
mengetahui istlah KBK tetapi
esensi dan penjabaran KBK keda-
lam pembelajaran masih kurang.

II. Permasalahan

Walaupun sekarang sudah
banyak perubahan di SD/MI, tetapi
para guru masih merasa kurang
berani, jika tidak ada petunjuk,
panduan, dan bimbingan, baik dari
Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan
setempat. Padahal tuntutan per-
ubahan sekarang untuk meningkat-
kan kualitas hasil belajar sangat
membutuhkan guru dan kepala
sekolah yang berani, kreatif, ber-
wawasan, bersikap maju di seko-
lah.

Konsep Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA) yang sudah dikem-
bangkan beberap tahun lalu telah
banyak dilakukan guru-guru di SD
atau SMP, yang pada dasarnya
salah satu upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Na-
mun hasilnya masih kurang meng-
gembirakan dalam mendongkrak
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di Indonesia. Demikian juga
sekarang dikembangkan pende-
katan PAKEM (pembelajaran aktif
kreatif efektif dan menyenangkan)
sebagai realisasi MBS dan KBK di
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sekolah. Intinya mendorong guru
di kelas dalam menciptakan sua-
sana kelas yang melibatkan siswa
belajar, menggunakan media, bu-
ku, dan alat pembelajaran lainnya.
Suasana di kelas lebih menarik,
tidak membosankan, guru tidak
merasa berat dalam mengajar di
kelas, mengembangkan perenca-
naan pembelajaran, mengem-
bangkan silabus, mengukur hasil
belajar siswa, membuat media
yang sederhana dan mudah.
Kesemuanya ini diperlukan sti-
mulus, berupa pelatihan yang
sungguh-sungguh  di  sekolah,
bukan tingkatan/ level penataran,
tetapi yang lebih penting adalah
kesungguhan mengikutinya deng-
an seksama sehingga perolehan
hasilnya dapat dimanfaatkan di
kelas. Dalam pelatihan itu dapat
melibatkan diri dalam merencana-
kan, mensimulasikan dan mengu-
kurnya sendiri keberhasilan preg-
ram latihan itu. Guru dibawa pada
suasana keterbukaan, kebebasan
dalam mengapresiasi pembelajar-
an dengan para siswanya di kelas.
Sebab kendala yang amat besar
para guru adalah sulit untuk keluar
dari kebiasaan yang ada, muncul
beda dengan dengan yang lain
(kecenderungan selalu ingin sa-
ma). Kepala Sekolah di SD diang-
gap guru tidak boleh dibantah
sekalipun salah, dan selalu harus
taat dan patuh. Dalam pembela-
jaran di kelas menuntut memuncul-
kan variasi bagi anak, perbedaan
pendapat, menghargai pendapat
orang lain yang berbeda, dapat
mengakui kesalahan dan kelemah-

an sendiri, menerima kritik, saran
dan pen-dapat orang lain.

Sudah barang tentu kekurang-
an dan kelemahan guru sekarang
harus segera diperbaiki, dengan
berbagai cara dan kesempatan.
Melalui pendidikan lanjutan, pena-
taran, pelatihan, diskusi dan dialog
dalam MGMP/MGBS, rapat seko-
lah dsb. Jika tidak selalu dibicara-
kan maka upaya perbaikan dan
peningkatan kualitas pembelajaran
tidak akan ada wujudnya. Kualitas
hasil belajar tidak akan meningkat
baik di sekolah, maupun partisipasi
siswa dalam kehidupan.

III. Tujuan Pengabdian
Tujuan dari kegiatan pelatihan
ini antara lain:

1. Memberikan pelatihan pada gu-
ru SD/MI-SMP/Mi agar mem-
peroleh persepsi yang benar
tentang pengembangan strategi
pembelajaran PKN sebagai im-
plementasi dari KBK 2004 di
sekolah.

2. Melatih guru SD/MI-SMP/Mts
dalam memformulasikan strategi
mengajar; menentukan kompe-
tensi dasar, merumuskan mate-
ri, memilih metode, media, dan
alat evaluasi yang tepat di seko-
lah dalam mata pelajaran PKN.

3. Memberikan stimulus pada guru
SD/MI-SMP/Mts dalam meng-
apresiasikan pembelajaran yang
berkualitas dalam pelajaran
PKN bersama siswa, mencipta-
kan suasana belajar yang me-
narik, menciptakan media dan
suasana belajar yang menye-
nangkan (CBSA dan PAKEM) di
sekolah.



Hasil yang diharapkan dari kegiat-

an ini antara lain;

1. Guru SD/MI-SMP/Mts (peserta)
yang memiliki persepsi yang
benar tentang pengembangan
KBK dan strategi pembelajaran
PKN yang kreatif.

2. Guru SD/MI-SMP/Mts (peserta)
memiliki kemampuan merumus-
kan, melaksanakan dan meng-
ukur keberhasilan strategi pem-
belajaran PKN.

3. Guru SD/MI-SMP/MTs (peserta)
memiliki semangat perubahan
dan apresiasi dalam pengem-
bangan pembelajaran PKN di
kelas sehingga dapat tercipta
kelas yang hangat, kreatif, aktif
dan menyenangkan (Pakem).
Pada akhirnya kualitas proses
dan hasil belajar meningkat.

Manfaat dari kegiatan peng-
abdian kepada masyarakat ini
terutama berusaha meningkatkan
profesionalisme guru PKN sehing-
ga diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain :

1. Bagi guru SD/MI - SMP/MTs
dapat meningkatkan kemampu-
an profesionalismenya dan me-
manfaatkan di kelas dan seko-
lah serta dapat menularkan
pada guru lainnya.

2. Bagi siswa dapat meningkatkan
kegairahan belajar, meningkat-
kan hasil belajar.

3. bagi sekoiah dapat meningkat-
kan kemampuan guru dalam
pengembangan kurikulum dan
perumusan strategi pembelajar-
an PKN sehingga sekolah akan
dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa dan masyarakat (stake
holder) akan semakin percaya.
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4. Bagi LPM - UPI
Memberikan masukan tentang
kegiatan pengabdian yang da-
pat terserap bagi kebutuhan
masyarakat khususnya untuk
sekolah, dan dapat dijadikan
model pelatihan.

1V. Pembahasan dan Pelaksa-
naan Pengabdian
1. Pendekatan -Teoritik dan

Empirik

Proses pembelajaran berbasis
kompetensi adalah program pem-
belajaran yang hasil belajarnya
atau kompetensi yang diharapkan
dapat dicapai oleh siswa, sistem
penyampaian, dan indikator pen-
capaian hasil belajar dirumuskan
secara tertulis sejak perencanaan
dimulai (McAshan, 1989). Standar
kompetensi yang dijadikan dasar
utama dalam pencapaian hasil
belajar siswa seperti pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus
dikuasai siswa serta tingkat pengu-
asaan yang diharapkan dicapai
dalam mempelajari suatu mata
pelajaran (Center for Civics Edu-
cation,1997;2). Menurut batasan itu
standar kompetensi mencakup dua
hal yaitu standar isi (content stan-
dard) dan standar penampilan
(performance standard). Standar isi
meliputi pengetahuan sikap dan
keterampilan yang harus dikuasai
siswa. Sedangkan standar penam-
pilan adalah tentang kriteria untuk
menentukan tingkat penguasaan
siswa terhadap standar isi. Dengan
demikian standar competensi me-
miliki dua penafsiran yaitu a) per-
nyataan tujuan yang menjelaskan
apa yang harus diketahui siswa
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dan kemampuan melakukan se-
suatu dalam mempelajari suatu
bidang studi dan b) spesifikasi skor
atau peringkat kinerja yang ber-
kaitan dengan kategori pencapaian
seperti lulus atau memiliki keahlian
(Departemen Pendidikan Nasional;
2004) .

KBK selanjutnya berisi bahan
ajar yang mengacu pada standar
kompetensi yang mesti diberikan
pada siswa melalui proses pem-
belajaran. Bahan ajar KN meliputi

Watak dan karakter warga negara
harus dibina sejak dini usia SD.
Siswa dibina watak, karakter, sikap
dan hal-hal yang bersifat afektif,
yang menjadi muara pembelajaran.
Sasaran pertama siswa harus
memiliki pengetahuan yang baik
tentang politik, hukum, moral da-
lam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Selanjutnya seorang
warga Negara memiliki keteram-
pilan secara intelektual maupun
secara partisipatif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pada
akhirnya pengetahuan dan kete-
rampilan itu membentuk suatu
watak atau karakter yang mapan,
sehingga menjadi sikap dan kebia-
saan hidup sehari-hari. Dengan

Civic
knowledge

WNI yang
berkarakter

DISPOSITION

bahasan-bahasan tentang hak dan
tanggung jawab warga Negara,
hak asasi manusia, prinsip-prinsip
dan proses demokrasi, lembaga
pemerintah dan non pemerintah,
identitas nasional, pemerintah ber-
dasarkan hokum (rule of law) dan
peradilan yang bebas dan tidak
memihak, konstitusi, serta nilai-nilai
dan norma-norma dalam masya-
rakat. Jika dilihat dari dimensi
keilmuan maka PKN terlihat dalam
diagram sebagai berikut:

CIvIiC

demikian pengem-bangan program
pembelajaran PKN tidak hanya
merumuskan pengorganisasian
materi, metode dan evaluasi, tetapi
secara menyeluruh dan diantisipasi
hasil yang akan dicapai. Strategi
pembelajar-an adalah ‘what are the
most effective strategies to faci-
litate learning’ (Christopher Bowr-
ing, 1997). Yakni memilih aktivitas
pembelajaran yang efektif dalam
memberikan kemudahan belajar
siswa di kelas. Selanjutnya menu-
rut Chirtoher Bowring (1997) ter-
gantung pada sasaran pengem-
bangan kompetensi siswa yang
diharapkan. Misalnya untuk kognitif
(cognitive skills) antara lain: Pro-
blem solving, Critical thinking,



Reasoning, Creative  thinking.
Pengembangan kognitif siswa ber-
tujuan membangun kemahiran
dalam memecahkan masalah, ber-
fikir kritis, berargumentasi, dan ber-
fikir kreatif.

Strategi pembelajaran pada
umumnya bentuk dan poia kegi-
atan pembelajaran antara guru dan
siswa di kelas maupun di luar kelas
yang akan dilaksanakan. Kegiatan
pembelajaran PKN antara siswa
dan guru memiliki 3 strategi dasar
yaitu: supporting the common
good. adapting common and multi-
ple perspectives., and .... Applying
knowledge, skill, and values to civic
action. Hal tersebut menyengkut
pada pengembangan ‘democratic
ideals, principles, and practices.
Pengembangan kemampuan siswa
untuk dapat melihat masalah dari
berbagai perspektip yaitu ‘personal
perspective, pluralis perspective,
and global perspective dan perwu-
judan pengetahuan, keterampilan,
sikap dalam perilaku sebagai
warga Negara (NCSS,1994:5-7).

Target dari strategi pembe-
lajaran PKN membina nilai kebaik-
an dan dapat menyesuaikan diri
menampilkan kemampuannya
dengan berperan serta dalam kehi-
dupan sebagai warga masyarakat
warga negara dan warga dunia.
Hal ini bukan hanya dikembangkan
dalam dimensi pribadi siswa tetapi
bersama kelompok di kelas, dalam
bermain, di rumah dan kehidupan
lingkungannya. Sehingga proses
pembelajaran di kelas dianggap
‘leaming is a social activity, we
leam by talking together, doing
things together; that much is
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accepted (Christopher Bowring,
1997; 27). Dengan demikian setiap
guru akan mengajak siswanya
untuk aktif berperan serta dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.
Siswa bisa tampil berbicara, ber-
tanya, berdiskusi dengan siswa
maupun gurunya. Siswa dibina
untuk dapat mengeluarkan pen-
dapatnya, tidak terikat oleh benar
dan salah, yang penting mereka
berani mengeluarkan pendapatnya
sesuai dengan tingkat pengetahu-
an mereka. Suasana yang demo-
kratik, akrab, hangat bersemangat
itulah yang diharapkan. Tidak
heran dalam kelas mungkin ramai,
siswa dengan bebas mengeluarkan
pendapat dengan bimbingan guru-
nya dan amat berbeda dengan
suasana yang kelas konvensional.
Tidak heran di kelas dijadikan
sebagai ‘laboratory for democracy
where the spint of citizenship and
humanity emanateing from the
ideals and values of democracy are
put into the actual practice by
laemers and teachers as well. In
such a classroom leamers and
teachers should collaboratively
develop and share democratic
climate where decesion making
process in aquired and leamed’
(CICED, 1999;6)

Kelas demokratik artinya kelas
yang memeliki semangat warga
negara yang partisipatif memiliki
wawasan dan nilai demokratik
yang dipraktikan di kelas oleh
siswa dan guru dengan baik. Siswa
dan guru secara besama-sama
berurun rembuk untuk memecah-
kan masalah dalam kondisi yang
familier.

36
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2. Pengalaman Empirik

Hal yang sangat strategis
menentukan kualitas pembelajaran
adalah kualifikasi guru atau kela-
yakan mengjar guru. Pemerintah
berupaya terus meningkatkan kela-
yakan guru mengajar, namun de-
mikian masih banyak yang belum

kebagian dalam pembinaan dan
pendidikan. Di Jawa Barat prosen-
tase kualifikasi guru SD sebagian
besar sudah lulus D2 keatas
(70,27%), walaupun masih ada
yang belum berkualifikasi, seperti
terlihat pada tabel berikut ini:

Persentase Kualifikasi Guru SD tahun 2002

Propinsi Kualifikasi Guru
< D2 > =D2
1. DKI Jakarta 22,49 77,51
2. Jawa Barat 29,73 70,27
3. Banten 32,35 67,65
4. Jawa Tengah 37,43 62,57
5. Dl Yogyakarta 38,30 61,70
6. Jawa Timur 35,88 64,12
7. NAD 69,76 30,24
8. Sumatra Utara 72,07 27,93
9. Sumatra Barat 51,31 48,69
10. Riau 61,66 38,34
11. Jambi 60,19 39,81
12.Sumatra Selatan 67,45 32,55
13. Bangka Belitung 57,75 42,25
14. Bengkulu 53,69 46,31
Dst...

Sumber: Statistik SD dan SLTP tahun 2002, PDIP Balitbangdiknas (di modifikasi penulis)

Jadi minimal untuk mengajar di
SD/MI minimal lulus D2, maka
untuk Jawa Barat, kebanyakan
layak untuk mengajar, hanya perlu
terus ditingkatkan dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran.
Terutama guru terus dibina agar
selalu kreatif dalam pembelajaran
siswa yang berkualitas, apalagi di
daerah-daerah kabupaten / kota.
Coba kita perhatikan perolehan

hasil belajar yang masih rendah
baik secara nasional demikian juga
secara lokal. Berdasarkan data
nilai Ujian Akhir Nasional (NUAN)
SMP negeri/swasta tahun 2002/
2003 untuk seluruh mata pelajaran
rerata secara nasional yaitu 5,93.
artinya lumayan penguasaan ma-
teri lulusan SMP sebesar 59,30%
dari seluruh materi yang seharus-
nya dikuasai.
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Rata-rata NUAN SMP antar propinsi tahun 2002

Propinsi NUAN
<593 | >593

1. DKI Jakarta 6,22

2. Jawa Barat 5,96
3. Banten 5,93
4. Jawa Tengah 593
5. DI Yogyakarta 6,41

6. Jawa Timur 6,31

7.NAD 5,41
8. Sumatra Utara 576
9. Sumatra Barat 6,24

10. Riau 5.11
11. Jambi 5,78
12.Sumatra Selatan 5,73
13. Bangka Belitung 5,93
14. Bengkulu 4,86
Dst. ..

Sumber: Statistik SD dan SLTP tahun 2002,PDIP Balitbangdiknas (di modifikasi penulis)

Dari 30 propinsi hanya terdapat 7
propinsi (25,93%) yang mencapai
rerata NUAN sama atau lebih tinggi
dari 5,93% dibandingkan dengan
propinsi lainnya. Bahkan Jawa
Barat termasuk masih dibawah
DKI, DI Yogya (tertinggi yaitu 6,41)
dan Sumatra Barat.

Walaupun masih ada indikator
keberhasilan belajar dan mutu
pendidikan, namun indikator kualifi-
kasi guru dan hasil belajar masih
dominant menentukan mutu pen-
didikan di sekolah/mutu pembel-
ajaran. Oleh karena itu strategi
utama yang diprioritaskan pem-
binaan adalah pembinaan guru
melalui berbagai kesempatan. Me-
lalui latihan, penataran, pendidik-
an, up-grading, workshop dsb. Me-
lalui wahana ini guru dapat me-
ningkatkan kreativitas, dan sema-
ngat mereka membelajarkan sis-
wanya di sekolah.

3.Pelaksanaan Pengabdian se-

bagai alternatif Pemecahan

Masalah

Pelatihan dalam kegiatan pe-
ngabdian pada masyarakat dilaku-
kan sebagai alternatif untuk so-
sialisasi dan penyegaran guru-guru
dalam Pembelajaran PKN dalam
pengembangan KBK di SD/Mi-

SMP/Mts tepat dilakukan. Hal ini

diajukan dengan beberapa pertim-

bangan antara lain:

a. Pengabdian pada masyarakat
merupakan wahana yang tepat
untuk menyebarluaskan inovasi
pendidikan dalam rangka me-
ningkatkan kualitas pembel-
ajaran di sekolah.

b. Pelatihan dianggap sebagai wa-
hana yang tepat untuk menyam-
paikan informasi pembaharuan
pembelajaran PKN melalui pe-
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mahaman konsep, praktek dan
latihan pada khalayak.

c. Pendekatan ini dapat melibat-
kan peran serta Guru SD/MI-
SMP/Mts, melalui saresehan,
diskusi, pemecahan masalah,
simulasi, dan latihan yang mem-
berikan pengalaman belajar
yang dapat diaplikasikan di se-
kolah.

d. Wahana ini sebagai ajang tukar
pengalaman antar guru SD/M-
SMP/Mts sekaligus memuncul-
kan berbagai permasalahan
pembelajaran dan  mencari
pemecahan masalah dengan
bimbingan para ahli.

e. Wahana ini merupakan rintisan
dan dipandang tepat apabila
dilakukan secara tehnik-tehnik
pembelajaran interaktif antara
nara sumber dengan para guru.

Untuk merealisasikan peme-
cahan masalah akan dilakukan
berbagai kegiatan secara sistema-
tik dilakukan diantaranya:

1) Mengadakan dialog dengan gu-
ru SD/MI di Kabupaten Subang
untuk mendapatkan berbagai
masukan tentang kesulitan dan
kelemahan proses pembelajar-
an dan pengembangan KBK di
sekolah khususnya dalam mata
pelajaran PKN.

2) Mengklarifikasi berbagai masuk-
an dari guru-guru SD/MI teruta-
ma yang berkenaan dengan
tugas - tugas pengembangan
KBK dan strategi pembelajaran
mata pelajaran PKN di sekolah

3) Merumuskan  pengembangan
model silabus dalam KBK, dan
merumuskan model pembel-
ajaran PKN untuk di sekolah.

4) Mengadakan diskusi dan tukar
pendapat tentang model-model
pembelajaran PKN yang mere-
ka rumuskan masing-masing.

5) Mengadakan latihan dan simu-
lasi dengan guru SD/MI dalam
model yang mereka rumuskan.

6) Mencobakan model yang telah
mereka simulasikan di kelas
SD/MI terdekat sebagai uji co-
ba.

Melalui ke enam tahapan kegiatan
tersebut di atas tujuan kegiatan ini
dapat terlaksana dengan baik,
sehingga manfaat pembelajaran ini
dapat dirasakan secara langsung
oleh guru SD/MI dan dapat dilaku-
kannya di kelas, yang pada giliran-
nya bisa mendongkrak mutu pem-
belajaran di sekolah.

Acara dibuka pukul 08.30 hari
Sabtu tanggal 13 Agustus 2005
oleh Kepala Dinas Pendidikan Ke-
camatan Tanjungsiang, Subang
bertempat di SD Trijaya. Pembu-
kaan dihadiri oleh 50 orang peserta
terdiri dari guru SD/Mi dan SMP/
Mts Kecamatan Tanjungsiang dan
Para Fasilitator. Dibuka secara res-
mi oleh Kepala Dinas Pendidikan
Kecamatan (Drs. Ganda Abdullah,
M.Si) menekankan pada para pe-
serta agar kesempatan pelatihan
ini dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk meningkatkan keterampilan
pembelajaran di sekolah yang se-
kaligus dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Pelatihan diawali deng-
an dasar pengembangan kurikulum
2004 (KBK) sampai pada penja-
barannya pada silabus dan peren-
canaan pembelajaran di kelas yang
dipandu oleh fasilitator. Selanjut-
nya pengembangan metode meng-
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ajar dengan basis portofolio, CTL,
Pakem, dan sistem evaluasi dalam
konteks KBK..

Hasil pengabdian memperli-
hatkan adanya perubahan dan per-
olehan pengalaman yang baik
pada guru seperti tampak pada

Perubahan
_ persepsi dan Komentar
N Variabel pengalaman
Sbim | Sdh
plthn | plthn
(%) (%)
Pendapat Tentang Kurikulum
2004 (KBK)
a. Bingung , belum tahu persis 40 20
b. Sedikit mengerti 40 60 Dengan pelatihan ini menambah
pemahaman dan keterampilan
c. Sudah dipraktekkan di kelas 16 40 Kemauan untuk memprak-
(bagi guru yang telah mengikuti tekkan di kelas
penataran)
d. sudah disebarkan pada teman- 5 70 Kemauan untuk menyebar-
teman guru (bagi guru yang telah luaskan pada guru lain di
mengikuti penataran) sekolah
Kesulitan ditemui dalam pelak-
sanaan KBK
a. karena belum ikut penataran 4
b. Belum memahami penjabaran 48 70 Setelah mengikuti pelatihan
KBK ada keberanian untuk men-
coba membuat silabus
c. Menungggu waktu yang tepat 12 80 Sebab mesti dilengkapi dengan
sarana dan prasaranan belajar
Kapan yang tepat melaksana-kan
KBK di sekolah
a. sekarang (2005/2006) 44 80 Sesuai dengan anjuran
pemerintah
b. 20C6/2007 48 70 Belum serentak dan belum
seluruhnya faham
c. Nanti setelah keberhasilan uji 5
coba
Saran/pendapat peserta
a. Penataran lebih mendetil ( diisi secara bebas oleh
b. Penuhi sarana kebutuhan di peserta dan hasilnya diidenti-
kelas fikasi seperti ini )
c. Ada bimbingan aktif bagi guru
di sekolah
d. Kepala sekolah memberikan
keleluasaan pada guru dan
dukungan orang tua siswa/
masyarakat
e. Adanya iklim yang kondusif di
sekolah
f. Bantuan Dinas dalam
pengadaan media balajar
g. Guru lebih interaktif di kelas
h. Ada motivasi untuk guru
i. Kepala sekolah harus ber-
wawasan luas
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Dari data di atas nampak terjadi
banyak perubahan para peserta
misalnya tentang pemahaman dan
persepsi kurikulum 2004 (KBK),
walaupun belum dapat disimpulkan
demikian. Akan tetapi ada kecen-
derungan berikutnya yaitu ada ke-
inginan untuk mencoba dan mela-
tih diri dalam rangka meningkatkan
kreatifitas pembelajaran dalam
rangka upaya meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah. Demikian
juga KBK akan berlangsung di se-
kolah apabila ditunjang dengan
sarana pendidikan yang ada baik
dari pemerintah melalui Dinas Pen-
didikan maupun dari peran serta
masyarakat.

V. Kesimpulan dan Rekomen-
dasi.
1. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas maka
dapat diambil beberapa kesimpul-
an diantaranya:

a. Pelatihan untuk sosialisasi KBK
di sekolah (SD/MI-SMP/MTS)
sangat diperlukan agar guru-
guru dapat menjabarkan KBK ini
dalam pembelajaran di kelas.

b. Guru SD/MI-SMP/MTs di Keca-
matan Tanjungsiang Subang
masih ragu dan kurang berani
mengembangkan KBK sebelum
adanya petunjuk guru dalam
mengembangkan KBK. Padahal
kondisi sekarang untuk pengem-
bangan pengajaran PKN/IPS
dalam KBK guru diberikan
keleluasaan mengembangkan-
nya di kelas sesuai dengan
lingkungannya asal dapat men-
capai tujuan kompetensi yang
diharapkan (kompetensi dasar/

dasar kompetensi) dalam kuri-
kulum.

c. Persepsi guru SD/MI-SMP/MTs
di Kecamatan Tanjungsiang
Subang masih kurang banyak
tentang KBK, dan umumnya
masih memerlukan petunjuk dan
pelatihan lebih lanjut agar lebih
aplikatif.

d. Sumber informasi dan materi
pembelajaran masih dominan
guru, guru belum berani meng-
undang sumber lain, menggu-
nakan media lain dalam pro-ses
pembelajaran di kelas.

e. Proses pembelajaran masih ter-
kesan tradisional, belum berani
mencoba metode baru, karena
pola pikiran para guru sudah
terbiasa pola lama, masih harus
menunggu petunjuk dan instruk-
si dari atas terutama dari Kepala
Sekolah yang bersangkutan.
Akibatnya tidak ada kreatifitas
guru dalam usaha meningkat-
kan mutu pembelajaran di kelas.

f. Pelatihan model pembelajaran
PKN dalam pengembangan
KBK di Kecamatan Tanjung-
siang Subang amat membantu
guru dalam menjabarkan KBK di
sekolah walaupun masih periu
tindak lanjut.

2. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di
atas maka direkomendasikan pada
berbagai pihak terkait untuk pe-
ngembangan KBK di sekolah anta-
ra lain:
a. Ada tindak lanjut dari Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten
Subang dalam sosialisasi KBK



di sekolah berupa pelatihan bi-
dang studi lain.

. Kepala Sekolah (SD/Mi-SMP/
MTs) lebih aktif lagi dalam
memanfaatkan MGMP untuk
meningkatkan kreatifitas guru
mengambangkan KBK di seko-
lah.

. Kepala Sekolah lebih memberi-
kan kebebasan pada guru da-
lam mengembangkan perenca-
naan pembelajaran di kelas se-
suai dengan kemampuan berfi-
kir siswa.

. Guru berlatih lebih berani meng-

Th. VI, No. 6, Oktober 2006

tidak takut salah dalam me-

ngembangkan perencanaan
pembelajaran, menggunakan
metode, dan menggunakan

media yang penting kompetensi
siswa dapat tercapai.

. Guru lebih berani berdiskusi

dengan teman guru, bertanya
pada pihak lain termasuk orang
tua siswa dalam menggali infor-
masi untuk menambah penge-
tahuan, pengalaman belajarnya.
Agar dirinya tidak merasa sudah
lengkap cukup dan tidak me-
nambah pengetahuan baru yang

inprovisasi pembelajaran dan selalu berkembang.
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